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Abstract : Onion skin is often a problem of waste in households because of the low level
of public understanding of how to utilize onion skin waste. Onion skin waste can be used
as a mixed fertilizer that can accelerate plant growth because it contains compounds and
substances that provide fertility. In addition to liquid fertilizer, there is manure that can
be used in the process of plant growth to replace inorganic fertilizers. This study aims to
determine the comparison of the effectiveness between shallot skin fertilizer and manure
on leek plants. Onion (Allium fistulosum L.) is a vegetable commodity that has high
economic value. The research method used is experimentation which is a method in
quantitative research by examining cause and effect and comparing the results of each
component. The parameters observed were plant height and the number of leaves that
grew on the leek plants. The results of this study indicate that the difference in
effectiveness between liquid onion skin fertilizer and manure has a significant effect on
leek plants.
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Abstrak : Kulit bawang seringkali menjadi permasalahan munculnya limbah dalam
rumah tangga karena tingkat pemahaman masyarakat rendah terhadap cara
memanfaatkan limbah kulit bawang. Limbah kulit bawang merah ini dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk campuran yang dapat mempercepat pertumbuhan
tanaman karena mengandung senyawa dan zat yang memberikan kesuburan. Selain
pupuk cair, terdapat pupuk kandang yang bisa dimanfaatkan dalam proses
pertumbuhan tanaman pengganti pupuk anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan keefektifitasan antara pupuk kulit bawang merah dan
pupuk kandang terhadap tanaman bawang daun. Bawang daun (Allium fistulosum L.)
merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Metode penelitian
yang digunakan adalah eksperimen yang merupakan metode dalam penelitian
kuantitatif dengan meneliti sebab dan akibat serta membandingkan hasil dari setiap
komponen yang ada. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman dan jumlah daun
yang tumbuh pada tanaman bawang daun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perbedaan hasil keefektifitasan antara pupuk cair kulit bawang merah dan pupuk
kandang sangat berpengaruh nyata terhadap tanaman bawang daun.

Kata kunci : efektivitas, daun bawang, pupuk kandang, pupuk kulit bawang.
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PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Bawang merah sering digunakan sebagai bumbu penyedap pada
masakan. Selain itu bawang merah memiliki kandungan gizi seperti senyawa kimia
aktif (senyawa sulfur) (Anni et al, 2013). Namun, kulit bawang merah sering kali
menjadi permasalahan munculnya limbah dalam rumah tangga (Hayati et al.,, 2022).
Limbah kulit bawang merah yang tidak dikelola dapat menyebabkan penumpukan
sehingga akan terjadi pencemaran terhadap lingkungan (Banu, 2020). Hal ini dapat
terjadi dikarenakan tingkat pemahaman masyarakat rendah terhadap cara
memanfaatkan limbah bawang merah serta kandungan senyawa yang ada pada
bawang merabh.

Limbah kulit bawang merah ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk campuran
yang dapat mempercepat pertumbuhan bunga dan buah pada tanaman karena
mengandung senyawa dan zat yang memberikan kesuburan. Kulit bawang merah
berpotensi sebagai bahan baku kompos karena menghasilkan tanaman yang optimal
dan bisa dikembangkan lebih lanjut, hal ini disebabkan karena penggunaan pupuk
organik dari limbah kulit bawang merah sangat sedikit (Banu, 2020). Pupuk ini tidak
akan menyebabkan efek yang buruk pada tanaman, karena mudah diserap oleh
tanaman dan berasal dari bahan alami (Mabel and Tuhuteru, 2020), manfaat lain
adalah menjadi wadah pendapatan tambahan untuk masyarakat, mengurangi limbah
dan menekan biaya produksi pertanian (Eliyani et al., 2018). Peran aktif, kesadaran,
serta partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan persoalan
pengelolaan sampah. Salah satu cara penanganan sampah dapat dilakukan di skala
rumah tangga. Pengelolaan sampah ini akan berjalan efektif ketika masing-masing dari
keluarga dapat mengurangi sampah rumah tangga (Nalhadi et al, 2020). Limbah
rumah tangga tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk.

Pupuk merupakan material penting untuk pemenuhan kebutuhan nutrisi
tanaman dan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Kecukupan kebutuhan nutrisi
pada tanaman akan menentukan produktivitas tanaman (Syahri and Somantri, 2013).
Dua jenis pupuk yang sering digunakan yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik
(Mazaya, Susatyo and Prasetya, 2013). Penggunaan pupuk anorganik dapat
meningkatkan hasil panen yang cukup besar, namun ketersediaan pupuk anorganik
semakin langka dan mahal. Jika dilakukan penggunaan pupuk anorganik secara terus
menerus akan menyebabkan kerusakan pada tanah.

Jenis pupuk yang sering digunakan oleh masyarakat sebagai budidaya tanaman
yaitu pupuk kandang. Pupuk kandang dapat berguna untuk memperbaiki karakteristik
fisik pada tanah, seperti memperbaiki porositas, kemampuan untuk menahan air,
permeabilitas, dan yang utama adalah memperbaiki struktur tanah). Adapun
kekurangan dari pupuk kandang yaitu penggunaan pupuk kandang yang diberikan
harus dalam jumlah besar. Berdasarkan perbandingan berat, kadar hara yang tersedia
untuk tanaman cenderung sedikit, sehingga dapat menurunkan kualitas air jika
berdekatan dengan sumber air (Farida, 2015). Pupuk kulit bawang merah juga
mengandung Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang berguna dalam mendorong
pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman akan sedikit terhambat jika tanpa
adanya ZPT meskipun unsur hara memadai. Kedua pupuk ini dapat dijadikan sebagai
media pertumbuhan tanaman, seperti tanaman bawang daun.
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Allium fistulosum L. atau yang sering dikenal dengan sebutan bawang daun yaitu
tanaman jenis herbal yang banyak dimanfaatkan untuk bahan obat dan bumbu pada
berbagai jenis makanan. Perkembangan sayuran bawang merah dapat disebabkan oleh
dua faktor yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan contohnya seperti faktor tanah,
air yang digunakan, nutrisi yang diperlukan dan pengaruh iklim. Bawang daun
tergolong jenis sayuran daun yang dapat diolah sebagai sayur mayur atau di makan
dalam bentuk segar (lalapan) bersama bahan pangan lain. Faktor nutrisi didapatkan
dari pupuk organik kulit bawang yang dapat mengoptimalkan pertumbuhan bawang
daun. Budidaya sayuran bawang dapat subur di temperatur suhu antara 21°-37°C
tergantung lahan pertanian yang digunakan (Kusumawati et al, 2023). Maka dari itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan keefektifitasan antara pupuk
kulit bawang merah dan pupuk kandang pada bawang daun. Adapun tujuan khusus
dari penelitian ini, yaitu:

1. Menganalisis tingkat efektivitas pupuk kulit bawang terhadap tanaman bawang
daun,

2. Menganalisis tingkat efektivitas pupuk kandang terhadap tanaman bawang daun,

3. Pertumbuhan pada tanaman bawang daun dengan media yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung di Kelurahan Ledeng, Kecamatan Cidadap, Kota
Bandung. Alat-alat yang digunakan yaitu, dua botol plastik ukuran 13, 5 cm, pisau,
sekop kecil, penggaris, paku, lilin, kamera gawai, laptop, dan spidol. Bahan yang
digunakan tanah, pupuk kandang, pupuk kulit bawang, stek tanaman bawang daun,
dan air.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu eksperimen yang ada dalam
metode penelitian kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk meneliti sebab dan akibat
serta membandingkan hasil dari setiap komponen yang ada (Payadnya dan Trisna,
2018). Pengujian keefektivitasan pupuk kandang dan pupuk kulit bawang merah pada
pertumbuhan tanaman terbagi menjadi dua faktor. Pertama pencampuran pupuk
kandang pada tanaman daun bawang dengan perbandingan 2:1. Kedua, pemberian
pupuk kulit bawang pada media tanaman bawang daun dilakukan setiap dua hari
sekali pada saat pagi hari atau sore hari dengan cara disemprotkan pada daun dan
tanah disekitar tanaman.

Proses pembuatan pupuk kulit bawang dilakukan dengan cara menyiapkan
limbah kulit bawang, kemudian tambahkan air satu botol penuh dan diamkan selama
dua hari. Setelah membuat pupuk kulit bawang selanjutnya dilakukan penanaman
bibit. Penanaman bibit dapat dilakukan dengan mempersiapkan botol plastik yang
sudah diisi tanah, kemudian masing-masing bibit atau stek bawang daun dimasukan
ke botol plastik tersebut.

Adapun pengamatan tanaman yang diamati meliputi:

1. Pengukuran tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman dapat diukur dari bagian lancip ujung daun sampai ke permukaan
tanah. Pengukuran ini dapat dilakukan dengan menggunakan penggaris.

2. Perhitungan jumlah daun (helai)
Pengamatan ini dilakukan dengan mengamati banyaknya jumlah helai daun yang
tumbuh pada kedua tanaman.



39
Pengujian Efektivitas Pupuk Kulit Bawang Merah Dan Pupuk Kandang
Terhadap Pertumbuhan Bawang Daun

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai ujung daun
menggunakan penggaris (cm) dan dilakukan pengamatan pertumbuhan daun selama
10 hari.
Tabel 1. Pengaruh pupuk kulit bawang merah dan pupuk kandang kambing terhadap
pertumbuhan bawang daun (cm).

Perllallkua PKB PK
Ho 4 4
Hi1 5 4,5
H:2 6,5 5,8
Hs 8,4 5,8
Ha 10,6 6,2
Hs 12,6 6,7
He 14,5 7,2
H7 16,7 7,5
Hs 19,5 -
Ho 20,8 -
H1o 21,8 -

Sumber: Data primer 2023 (diolah)

Pada Tabel 1, pengaruh pupuk kulit bawang merah terhadap pertumbuhan
bawang daun menunjukkan pengaruh nyata, hal ini terlihat dari tinggi tanaman pada
pengamatan awal hingga akhir menunjukan pertumbuhan yang signifikan. Merujuk
pada tabel di atas, tanaman bawang daun mengalami peningkatan pertumbuhan setiap
harinya sebanyak kurang lebih 2 cm selama 10 hari setelah hasil tanam. Pertumbuhan
secara signifikan disebabkan karena terdapat zat pengatur tumbuh (ZPT) pada kulit
bawang merah yang sangat diperlukan oleh tanaman contohnya seperti asam indol
asetat, absisat, giberelin dan sitokinin. Serta mempunyai senyawa yang berpotensi
untuk mempercepat pertumbuhan akar, tunas dan batang karena mengandung
hormon auksin pada kulit bawang merah.

Sampel tanaman bawang daun diberikan perlakuan penyiraman menggunakan
pupuk cair kulit bawang merah selama dua hari sekali, hal ini berdampak baik pada
kesuburan tanah, dan tanaman memberikan respon baik terhadap pertumbuhan dan
perkembangannya. Pupuk cair kulit bawang merah mengandung senyawa acetogenin
dan mengandung senyawa kimia yang beragam diantaranya adalah kaempferol,
karbohidrat, protein, sulfur, mineral, antosianin, serat, dan mengandung zat flavonoid
yang memiliki antioksidan yang berguna untuk kesuburan tanah.

Selain pupuk kulit bawang merah, terdapat pupuk organik padat yang berasal
dari kotoran hewan salah satunya yaitu kotoran kambing. Pupuk kotoran kambing
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman karena pupuk ini dapat
memperbaiki sifat biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga produksi menjadi lebih
remah dan pertukaran antara anion dan kation menjadi lebih cepat karena unsur hara
dapat diserap tanaman (Hadi and Heddy, 2015). Pupuk kotoran kambing memiliki dua
jenis bentuk yang berbeda yaitu pupuk kotoran kambing granular yang berarti masih
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berbentuk bulatan atau kotoran padat dan pupuk kandang kotoran kambing remah
yang telah dilakukan pengomposan dengan campuran kandungan lainnya. Pupuk
kandang kambing dapat berguna dalam peningkatan jumlah humus, memperbaiki
struktur tanah, membantu menetralkan pH tanah dan racun (Rihana, Heddy and
Maghfoer, 2013).

Berdasarkan tabel hasil pengamatan, pemupukan tanaman bawang daun
menggunakan pupuk kandang kambing mengalami kelayuan pada hari ke-8 sampai
hari ke-10 akibatnya tanaman tidak mengalami pertumbuhan. Jika penggunaan pupuk
kotoran kambing pada penanaman bawang daun ini dilakukan tanpa melalui proses
pengolahan, maka dapat merusak tanaman karena pupuk tersebut memiliki struktur
yang cukup keras sehingga dapat berpengaruh pada lamanya proses penyerapan dan
penguraian unsur hara oleh tanaman bawang daun. Selain itu, penyebab kematian
disebabkan oleh kekurangan nutrisi pada tanaman disebut juga dengan defisiensi.
Faktor lain yang menyebabkan kematian adalah karena kurangnya nitrogen sebagai
unsur pembentuk Kklorofil yang mengakibatkan klorosis atau daun menguning
sehingga mengalami kelayuan. Faktor suhu dapat menghambat proses pertumbuhan,
karena suhu berpengaruh pada hasil tanaman yang baik.

Perhitungan Jumlah Daun

Tabel 2. Pengaruh pupuk kulit bawang merah dan pupuk kandang kambing

terhadap pengamatan jumlah helai bawang daun.
Perllallkua PKB PK

Ho
H1
H2
Hs
Ha4
Hs
He
H~
Hs
Ho
Hio 12 5

Sumber: Data primer 2023 (diolah)

Pengamatan jumlah bawang daun dilakukan setiap hari selama 10 hari. Pada
tabel 1 sampai tabel 3 jumlah bawang daun masih dalam jumlah tetap. Namun terjadi
pertumbuhan yang signifikan terhadap tingginya. Pada hari ke-3 sampai masa akhir
pengamatan terdapat peningkatan jumlah daun pada tanaman bawang daun.
Pertambahan jumlah daun ini terjadi karena pada kulit bawang merah mengandung
fosfor yang dapat membantu untuk meningkatkan jumlah daun pada tanaman.
Pertumbuhan tanaman bawang daun menggunakan pupuk kandang kambing ditandai
dengan bertambahnya jumlah helai daun setiap beberapa hari sekali. Pada hari ke-1
sampai ke-3 berjumlah 3 helai, hari ke- 4 sampai ke-6 berjumlah 4 helai dan hari ke-7
sampai ke-10 berjumlah 5 helai. Namun, pada hari terakhir pengamatan tanaman
mengalami kelayuan. Penyakit layu ini disebabkan oleh kerusakan pada tanaman
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bawang daun dan dapat menyebabkan penurunan sekitar 10-40% (Aprilia and Aini,
2022). Awal mula terjadi kelayuan yaitu daun tumbuh memanjang dan meliuk,
menguning dan layu. Bagian akar bawang daun mulai membusuk ditandai dengan
adanya belatung pada serangan dengan intensitas tinggi dan akan menyebabkan
kematian hingga gagal panen (Prakoso, Wiyatingsih and Nirwanto, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, perbandingan pertumbuhan pada tanaman
bawang daun lebih efektif menggunakan pupuk kulit bawang merah dibandingkan
dengan pupuk kandang. Faktor perlakuan berpengaruh pada pertumbuhan tanaman,
pertumbuhan ini dapat dilihat secara signifikan dari tinggi dan jumlah daun.
Pertumbuhan secara signifikan disebabkan karena terdapat zat pengatur tumbuh pada
kulit bawang merah yang dibutuhkan oleh tanaman seperti asam indol asetat, absisat,
giberelin dan sitokinin serta senyawa yang dapat berpotensi mempercepat
pertumbuhan akar. Pertambahan jumlah daun terjadi karena pada kulit bawang merah
mengandung fosfor yang dapat membantu untuk meningkatkan jumlah daun pada
tanaman. Tidak terjadinya pertumbuhan saat menggunakan pupuk kandang
disebabkan karena kurangnya nutrisi dan nitrogen sebagai unsur pembentuk klorofil
pada tanaman sehingga terjadi klorosis atau daun menguning.
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